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Abstrak - Kinerja guru merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.
Salah satu aspek yang berkontribusi terhadap kinerja guru adalah supervisi kepala sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Periuk, Kota Tangerang. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode
survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru, baik dari segi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pengajaran, hingga evaluasi hasil
belajar siswa. Supervisi yang efektif, yang melibatkan bimbingan profesional, pemberian umpan balik
konstruktif, serta dukungan dalam pengembangan kompetensi guru, terbukti meningkatkan motivasi dan
efektivitas pengajaran di kelas. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya peran kepala sekolah
dalam melakukan supervisi yang bersifat membimbing dan memberdayakan guru untuk meningkatkan kinerja
mereka. Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan frekuensi dan kualitas supervisi kepala
sekolah serta penyediaan program pelatihan bagi guru guna menunjang profesionalisme mereka dalam mendidik
siswa.

Kata kunci: Supervisi Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Pendidikan Dasar, Pengaruh Supervisi, Gugus Sekolah.

Abstract - Teacher performance is a key factor in improving the quality of education in elementary schools. One
aspect that contributes to teacher performance is the supervision of the school principal. This research aims to
analyze the influence of principal supervision on teacher performance at SD Negeri Gugus 1 Periuk District,
Tangerang City. The research approach used is quantitative with a survey method, where data is collected
through questionnaires and analyzed using descriptive and inferential statistical techniques. The research
results show that the principal's supervision has a significant influence on teacher performance, both in terms of
lesson planning, teaching implementation, and evaluation of student learning outcomes. Effective supervision,
which involves professional guidance, providing constructive feedback, and support in developing teacher
competence, has been proven to increase motivation and teaching effectiveness in the classroom. Thus, this
research emphasizes the importance of the role of school principals in carrying out supervision that guides and
empowers teachers to improve their performance. The recommendation from this research is the need to
increase the frequency and quality of supervision by school principals as well as providing training programs
for teachers to support their professionalism in educating students.

Keywords: Principal Supervision, Teacher Performance, Basic Education, Influence of Supervision.
Pendahuluan

Kenyataannya dilapangan peningkatan kompetensi guru tidak cukup hanya sampai disitu saja,

melainkan seorang guru butuh perhatian khusus dari kepemimpinan kepala sekolah. Guru hendaknya
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bertanggung jawab penuh dan memiliki komitmen yang tinggi dalam menjalankan setiap tugasnya.
Agar guru dan kepala sekolah mempunyai Kinerja yang baik, maka diperlukan suatu pengawasan
(supervisi). Kepala sekolah sering disebut supervisor di dalam konteks persekolahan. Supervisi dapat
dilakukan oleh kepala sekolah maupun oleh kepala sekolah yang menjalankan tugas pokok dan
fungsinya untuk membina dan mengawasi satuan pendidikan. Supervisi pendidikan merupakan
pembimbingan dari kepala sekolah dan atau kepala sekolah kepada guru untuk memperbaiki situasi
belajar mengajar. Kegiatan supervisi merupakan pembinaan untuk meningkatkan kapasitas guru.
Kepala sekolah memberikan pembinaan kepada guru terkait permasalahan yang dialami oleh guru.
Pembinaan yang baik adalah tidak mencari-cari kesalahan bawahan. Perhatian dan hubungan yang
baik dalam kegiatan supervisi akan mempengaruhi keberhasilan kegiatan supervisi yang pada
akhirnya akan berpengaruh pada kinerja guru.

Hal ini sebagaimana laporan Kinerja tahun 2022, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan yang menetapkan 3 (tiga) sasaran Program dengan 5 (lima) indikator kinerja Program,
dengan tingkat ketercapaian sebagai berikut:

Tabel 1.1 Capaian Indikator Kinerja Program

Persentase

Sasaran Program Indikator Kinerja Program Target | Realisasi Capaian

[IKP 1.1] Persentase daerah yang
memiliki Indeks pemerataan guru dan

: ketersediaan tenaga kependidikan el L Lk 12
[SP 1] Meningkatnya baik
l‘;eteisedlaan e [TKP 1.2] Persentase guru dan tenaga
k:nesg?dgiellqan kependidikan yang meningkat 47.84 50.95 106.49
prgfesional kompetensinya
[TKP 1.3] Persentase guru dan tenaga
kependidikan yang meningkat jenjang ~ 18.94 20.13 106.28
karirnya
[SP 2.1] Meningkatnya
gk“mab‘l“lasl layanan  ypp 5 1] Predikat SAKIP Direktorat
aiggzl?;ﬁepz;;::iikan Jenderal Guru dan Tenaga A A 100
kebudayaan, riset, da}l Kependidikan
teknologi
. eningkatnya .1] Jumlah satker di Direktorat
[SP 3.1] Meningkatnya  [IKP 3.1] Jumlah satker di Direkt
pelaksanaan reformasi ~ Jenderal Guru dan Tenaga 2 7 87,50
birokrasi Kependidikan mendapatkan predikat '
Kemendikbudristek ZI-WBK/WBBM

Sumber: Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 2022.
Menurut Tim Dosen AP UPI (2018) sifat-sifat yang dikehendaki supervisi antara lain tidak

terlalu mencari-mencari kesalahan, dapat mengajak dan menimbulkan rasa ingin tahu serta kritis dan
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bersifat membangun dan dapat memberikan saran-saran. Sifat-sifat tersebut akan mampu
menimbulkan komunikasi dua arah antara guru dan kepala sekolah, sehingga guru akan terbuka
terkait masalah yang dihadapi dalam bekerja. Sebaliknya, apabila kepala sekolah mencari-cari
kesalahan, menganggap bahwa dirinya paling mampu, dan kegiatan supervisi hanya berorientasi pada
administrasi maka bagi guru yang tidak mampu akan merasa khawatir, takut, dan terbebani. Sehingga
guru menunjukkan sikap-sikap seperti malas bekerja, semangat kerja rendah, indispliner guru, dan
frustasi. Selain itu, pemahaman permasalahan yang dialami guru oleh kepala sekolah berpengaruh
terhadap efektivitas pelaksanaan supervisi yang pada akhirnya akan berdampak pada kinerja guru.
Supervisi yang tidak sesuai dengan kebutuhan guru menjadikan kegiatan pembinaan kurang diminati

oleh guru.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kuantitatif survey. Riset kuantitatif
mencoba melakukan pengukuran yang akurat terhadap sesuatu (Cooper & Schindler, 2016).
Pendekatan kuantitatif cenderung dikaitkan dengan pendekatan deduktif dalam hal pengujian teori dan
menggunakan angka dan fakta dan objektif terhadap objek yang diteliti (Greener, 2018).

Penelitian ini akan mencari pembuktian pengaruh antar variabel yaitu kompetensi profesional
guru dan supervisi kepala sekolah terhadap budaya kerja guru. Setelah hasilnya di peroleh, kemudian
akan dipaparkan secara deskriptif.

Adapun desain penelitian yang peneliti gunakan sebagai berikut:

X1

P21 M1 X3

32

X2

Gambar 1 Konstelasi Pengaruh Antar Variabel

Keterangan :
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X1 : Supervisi kepala sekolah
X2 : Kompetensi profesional guru

X3 : Budaya kerja Guru

Hasil dan Pembahasan
Kebermakaan, filosofis dan rekap kerangka konsep teori supervisi kepala sekolah di sekolah
SDN Priuk yaitu;
a. Pengertian Supervisi Kepala Sekolah
Ada berbagai macam pendapat para ahli tentang pengertian supervisi. Walaupun secara
redaksi bahasa berbeda, akan tetapi pada intinya mempunyai maksud yang sama. Disini penulis
akan memaparkan beberapa pendapat para ahli tentang pengertian supervisi. Menurut Arikunto
menyatakan “supervision is assistance in the development of a better teaching-learning
situation.” Supervisi adalah bantuan dalam pengembangan situasi belajar mengajar agar
memperoleh kondisi yang lebih baik. Bantuan tersebut merupakan kegiatan pelayanan yang
disediakan untuk memfasilitasi dan membantu guru dalam menjalankan tugas mereka dengan
baik (Arikunto, 2021).
Supervisi adalah program yang berencana untuk memperbaiki pengajaran (Sahertian,
2020). Supervisi adalah segala bantuan dari para pemimpin sekolah, yang tertuju kepada
perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-
tujuan pendidikan. Bentuk supervisi berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi
pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan
pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran dan
metodemetode mengajar yang lebih baik, cara-cara penilaian yang sistematis terhadap fase
seluruh proses pengajaran, dan sebagainya (Khulugo, 2022) Supervisi diartikan sebagai
pelayanan yang disediakan oleh pemimpin untuk membantu guru-guru agar menjadi guru atau
personal yang semakin cakap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya
dan ilmu pendidikan khususnya, agar mampu meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar
di sekolah (Nawawi & Martini, 2020).
Supervisi sebagai usaha manstrimulir, mengkoordinir, dan membimbing pertumbuhan
guru-guru di sekolah, baik secara individual maupun kelompok, dengan tenggang rasa dan
tindakan-tindakan pedagogis yang efektif, sehingga mereka lebih mampu menstimulir dan

membimbing pertumbuhan masing-masing siswa agar lebih mampu berpartisipasi di dalam
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masyarakat yang demokratis (Soetopo & Soemanto, 2015). Supervisi diartikan sebagai ”usaha
mendorong, mengkoordinir, dan menstimulir serta menuntun pertumbuhan guru-guru secara
berkesinambungan di suatu sekolah baik secara individual maupun kelompok agar lebih efektif
melaksanakan fungsi pembelajaran (Sergiovanni, 2017).

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan beberapa aspek
penting supervisi, yaitu:
1) Bersifat bantuan dan pelayanan kepada kepala sekolah, guru dan staf
2) Untuk pengembangan kualitas diri guru
3) Untuk pengembangan profesional guru
4) Untuk memotivasi guru

Supervisi pembelajaran secara umum merupakan bantuan profesional, kepada guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga guru dapat membantu peserta didik untuk belajar
lebih aktif, kreatif, inovatif, efektif, efisien dan menyenangkan. Supervisi pada dasarnya
diarahkan pada dua aspek, yakni: supervisi akademis (supervisi pembelajaran), dan supervisi
manajerial. Supervisi akademis/pembelajaran menitikberatkan pada pengamatan supervisor
terhadap kegiatan akademis, berupa pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Supervisi
manajerial menitikberatkan pada pengamatan pada aspek-aspek pengelolaan dan administrasi
sekolah yang berfungsi sebagai pendukung (supporting) terlaksananya pembelajaran.

Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru
dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif (Purwanto, N.,
2019). Supervisi adalah segala usaha dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru
dan petugas pendidikan lainnya untuk memperbaiki pengajaran, mengembangkan pertumbuhan
guru-guru, menyelesaikan dan merefisi tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran, metode
mengajar dan penilaian pengajaran (Rivai & Murni, 2020). Dalam konteks manajemen, supervisi
bertujuan menggerakan jajaran pimpinan serta tata usaha agar bekerja secara disiplin, teratur, dan
profesional. Kepala sekolah mengevaluasi jajaran pimpinan dan memperingatkan mereka jika
ada kelalaian, semangat kerja yang menurun, dan kehilangan motivasi diri untuk berprestasi
(Asmani, 2017).

Dari berbagai pendapat di atas, secara umum istilah supervisi mempunyai arti mengamati,
mengawasi, membimbing dan memberikan dorongan atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan
orang lain dengan tujuan untuk melakukan perbaikan. Konsep supervisi dibangun atas dasar

bahwa perbaikan merupakan salah satu usaha yang kooperatif dari semua yang terlibat,
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supervisor sebagai pemimpin dan sebagai stimulator, pembimbing dan para bawahannya dalam
upaya perbaikan. Pada konteks pembelajaran supervisi tidak hanya mengawasi apakah guru
menjalanan tugas dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan instruksi atau ketentuan-ketentuan yang
telah digariskan, tetapi supervisi juga mempunyai aspek penting dalam hal: (1) bantuan dan
pelayanan kepada kepala sekolah, guru dan staf; (2) pengembangan kualitas diri guru; (3)
pengembangan profesional guru, dan (4) memotivasi guru (Masaong, 2018).

Berdasarkan konsep-konsep di atas, maka penulis mensintesiskan bahwa supervisi kepala
sekolah merupakan upaya seorang kepala sekolah dalam pembinaan guru agar guru dapat
meningkatkan kualitas mengajarnya dengan melalui langkah-langkah perencanaan, penampilan
mengajar yang nyata serta mengadakan perubahan dengan cara yang rasional dalam usaha
meningkatkan hasil belajar siswa. Supervisi merupakan pelayanan atau bimbingan profesional
bagi guru-guru. Bimbingan dan pelayanan profesional dimaksud adalah segala bentuk usaha
yang sifatnya memberikan bantuan, dorongan dan kesempatan kepada guru-guru untuk
meningkatkan kompetensi profesinya agar mereka dapat melaksanakan tugas mengajarnya
dengan lebih baik, yaitu memperbaiki proses belajar mengajar dan meningkatkan mutu hasil
belajar peserta didik. Kualitas hasil belajar peserta didik ini erat kaitannya dengan
kemampuan dan ketrampilan mengajar guru yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa kegiatan supervisi pembelajaran
diarahkan untuk meningkatkan kompetensi (kemampuan) dan keterampilan mengajar guru.
Dengan meningkatnya kemampuan guru akan mempertinggi kualitas belajar peserta didik
sehingga tujuan sekolah akan tercapai. Peningkatan kualitas mengajar guru tersebut dapat
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain : penataran, lokakarya, seminar, kunjungan kelas,
pertemuan individual, pemberian brosur-brosur dan kegiatan-kegiatan lainnya yang bertujuan
meningkatkan kompetensi guru.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa peran kepala sekolah sebagai supervisor
pembelajaran adalah pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk membantu dan
menfasilitasi guru dalam melakukan proses belajar mengajar dan melakukan penilaian
menggunakan teknik-teknik supervisi sesuai kebutuhan sehingga pada akhirnya terjadi
peningkatan kompetensi.

b. Jenis-jenis Supervisi
Supervisi dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu sebagai berikut:
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1) Supervisi Akademik, yaitu menitikberatkan pengamatan supervisor pada masalah-masalah
akademik, yaitu hal-hal yang langsung berada dalam lingkungan pembelajaran pada waktu
siswa sedang dalam proses mempelajari sesuatu.

2) Supervisi Administrasi, yang menitikberatkan pengamatan supervisor pada aspek-aspek
administrasi yang berfungsi sebagai pendukung dan pelancar terlaksananya pembelajaran.

3) Sepervisi Lembaga, yang menitikberatkan atau menyebarkan objek pengamatan supervisor
pada aspek-aspek yang berada di sekolah, jika supervisi akademik dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran maka supervisi lembaga dimaksudkan untuk
meningkatkan nama baik sekolah atau kinerja sekolah keseluruhan (Arikunto, 2019).

¢. Tujuan Supervisi Kepala Sekolah

Tujuan supervisi adalah membantu para guru memperoleh arah diri dan belajar
memecahkan sendiri masalah-masalah yang mereka hadapi, dan mendorong mereka kepada
kegiatan-kegiatan untuk menciptakan situasi-situasi dimana murid dapat belajar dengan lebih
efektif (Sutisna, 2019).

Tujuan supervisi pendidikan adalah sebagai berikut: (a) membantu guru-guru dalam
mengembangkan proses pembelajaran, (b) membantu guru-guru menerjemahkan Kkurikulum
kedalam bahasa pembelajaran, (¢) membantu guru-guru mengembangkan staf sekolah (Maisah,
2018). Secara umum tujuan supervisi pendidikan membantu guru melihat tujuan pendidikan,
membimbing pengalaman pembelajaran, menggunakan sumber belajar, menggunakan metode
pembelajaran, memenuhi kebutuhan belajar siswa.

Dari ungkapan ini dapat disimak bahwa tujuan supervisi pengajaran adalah untuk
meningkatkan kepercayaan dan kemampuan serta ketrampilan mengajar guru agar dapat
melaksanakan tugas mengajar dengan baik. Tujuan supervisi pengajaran juga tercermin pada
definisi supervisi pengajaran yang dikemukakan Alfonso sebagaimana telah dikutip pada sub
bahasan hakikat supervisi pengajaran di muka yang mengandung makna: (1) bahwa supervisi
pengajaran adalah perbuatan secara langsung mempengaruhi prilaku guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pelaksana proses belajar mengajar, (2) bahwa supervisi pengajaran melalui
pengaruhnya terhadap prilaku guru, bertujuan untuk mempertinggi mutu belajar murid demi
mencapai hasil yang tinggi pula. Supervisi pembelajaran bertujuan untuk mendorong
pertumbuhan, pengembangan, interaksi, pemecahan masalah dan komitmen untuk membangun

kekurangan kapasitas guru-guru.
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Dengan demikian penulis menyimpulkan, kata kunci dari supervisi adalah memberikan
layanan dan bantuan kepada guru-guru. Maka tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan
bantuan untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar yang dilakukan guru di kelas. Dengan
demikian jelas bahwa tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk
meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas
belajar siswa.

d. Fungsi Supervisi Kepala Sekolah

Fungsi supervisi terbagi ke dalam dua bagian, yaitu fungsi utama dan fungsi tambahan,
yaitu:

1) Fungsi utama ialah membantu sekolah yang sekaligus mewakili

a) Pemerintah dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yaitu membantu perkembangan
individu para siswa.

b) Fungsi tambahan ialah membantu sekolah dalam membina guru-guru agar dapat bekerja
dengan baik dan dalam mengadakan kontak dengan masyarakat dalam rangka
menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat serta memelopori kemajuan masyarakat
(Pidarta, 2019).

2) Fungsi-fungsi supervisi pendidikan yang sangat penting diketahui oleh para pimpinan
pendidikan termasuk kepala sekolah, adalah sebagai berkiut:

a) Dalam bidang kepemimpinan.

b) Dalam hubungan kemanusiaan.

c) Dalam pembinaan proses kelompok.

d) Dalam bidang administrasi personal.

e) Dalam bidang evaluasi (Purwanto, N., 2019).

Jika kelima fungsi-fungsi supervisi di atas benar-benar dikuasai dan dijalankan dengan
sebaik-baiknya oleh setiap pemimpin pendidikan termasuk kepala sekolah terhadap para
anggotanya, maka kelancaran jalannya sekolah atau lembaga dalam pencapaian tujuan
pendidikan akan lebih terjamin.

Sahertian dan Mataheru yang mengutip pendapat Swaeringen, mengemukakan delapan
fungsi supervisi, yaitu:

1) Mengkoordinasikan semua usaha sekolah.

2) Memperlengkapi kepemimpinan sekolah.

3) Memperluas pengalaman guru-guru.

Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 105



]urnal Pendidikan Transformatif (]PT) 'SSN 2963-3176

IS, 633176 e TN

JU etra Vol. 03 No. 06 (2024). Desember 2024 = nnc:sﬁ's 772963 317006
p DOI: https://doi.org/10.9000/ipt.v3i6.2099

4) Menstimulasikan usaha-usaha yang kreatif.

5) Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus menerus

6) Menganalisa situasi belajar mengajar.

7) Memberikan pengetahuan dan skill kepada setiap anggota staf.

8) Mengintegrasikan tujuan pendidikan dan membantu

9) Meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru (Sahertian, 2020).

Selain pendapat di atas, Sutisna mengelompokkan fungsi supervisi kepada empat
macam, yaitu: (a) supervisi sebagai penggerak perubahan, (b) supervisi sebagai program layanan
untuk memajukan pengajaran, (c) supervisi sebagai ketrampilan dalam hubungan manusia, dan
(d) supervisi sebagai kepemimpinan kooperatif” (Sutisna, 2019).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menyimpulkan fungsi supervisi pembelajaran
adalah bukan saja memperbaiki pembelajaran akan tetapi mengkoordinasi, menstimulasi  dan
mendorong kearah pertumbuhan profesi guru. Dengan kata lain fungsi dasar supervisi
pembelajaran adalah memeperbaiki situasi belajar mengajar di sekolah sehingga kompetensi guru
dapat meningkat dalam pembelajaran di kelas.

e. Prinsip-Prinsip Supervisi Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai supervisor dalam melaksanakan supervisi pembelajaran di sekolah
harus menciptakan situasi dan relasi dimana guru-guru merasa aman dan merasa diterima sebagai
subjek yang dapat berkembang sendiri. Untuk itu supervisi pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan data, fakta yang obyektif. Maka dalam melaksanakan supervisi pembelajaran harus
bertumpu pada prinsip supervisi sebagai berikut:

1) Prinsip llmiah (scientific)
Prinsip ilmiah mengandung ciri-ciri sebagai berikut:
a) Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data obyektif yang diperoleh dalam
kenyataan pelaksanaan proses belajar- mengajar.
b) Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data, seperti angket, observasi ,
percakapan pribadi dan seterusnya
c) Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sisematis, berencana, dan kontinu
2) Prinsip Demokratis
Servis dan bantuan yang diberikan kepada guru berdasarkan hubungan kemanusiaan yang

akrab dan kehangatan sehingga guru-guru merasa aman untuk mengembangkan tugasnya
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Demokratis mengandung makna menjujung tinggi harga diri dan martabat guru bukan
bedasarkan atasan dan bawahan tapi berdasarkan rasa kesejawatan.
3) Prinsip Kerja Sama

Mengembangkan usaha bersama atau menurut istilah supervisi “sharing of idea, sharing
of experience”, memberi support mendorong, menstimulasi guru sehingga mereka merasa
tumbuh bersama.

4) Prinsip Konstruktif dan kreatif

Setiap guru akan merasa termotivasi dalam mengembangkan potensi kreatifitas kalau
supervisi mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, bukan melalui cara-cara
menakutkan (Sahertian, 2018).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jika kepala sekolah menginginkan
para guru yang mengajar memiliki loyalitas dan disiplin yang tinggi maka harus memperhatikan
prinsip-prinsip dalam pelaksanaan supervisi, diantaranya prinsip ilmiah (scientific), prinsip
demokratis, prinsip kerja sama dan prinsip konstruktif dan kreatif.

Secara garis besar cara atau tehnik supervisi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tehnik
perseorangan dan teknik kelompok (Purwanto, N., 2019).

1) Teknik perseorangan

Yang dimaksud dengan teknik perseorangan ialah supervisi yang dilakukan secara
perseorangan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:
a) Mengadakan Kunjungan Kelas (classroom visition)

Yang dimaksud dengan kunjungan kelas ialah kunjungan sewaktu--waktu yang dilakukan
oleh seorang supervisor (kepala sekolah) untuk melihat atau mengamati seorang guru yang
sedang mengajar. Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar, apakah sudah
memenuhi syarat-syarat didaktis atau metodik yang sesuai. Dengan kata lain, untuk melihat apa
kekurangan atau kelemahan yang sekiranya masih perlu diperbaiki.

b) Mengadakan kunjungan observasi (observation visits)

Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskan untuk melihat/ mengamati seorang guru
yang sedang mendemonstrasikan cara—-cara mengajar suatu mata pelajaran tertentu. Misalnya
cara menggunakan alat atau media yang baru, seperti audio-visual aids, cara mengajar dengan
metode tertentu, seperti misalnya sosiodrama, problem solving, diskusi panel, fish bowl, metode

penemuan (discovery), dan sebagainya.
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c) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan atau mengatasi
problema yang dialami siswa

Banyak masalah yang dialami guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa.
Misalnya siswa yang lamban dalam belajar, tidak dapat memusatkan perhatian, siswa yang nakal,
siswa yang mengalami perasaan rendah diri dan kurang dapat bergaul dengan teman-temannya.
Masalah-masalah yang sering timbul di dalam kelas yang disebabkan oleh siswa itu sendiri lebih
baik dipecahkan atau diatasi oleh guru kelas itu sendiri daripada diserahkan kepada guru
bimbingan atau konselor yang mungkin akan memakan waktu yang lebih lama untuk
mengatasinya.

d) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum
sekolah. Antara lain:

(1) Menyusun program catur wulan atau program semester

(2) Menyusun atau membuat program ssatuan pelajaran

(3) Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas

(4) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran

(5) Menggunakan media dan sumber dalam proses belajar-mengajar

(6) Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan siswa dalam bidang

ekstrakurikuler, study tour, dan sebagainya.

2) Teknik kelompok

lalah supervisi yang dilakukan secara kelompok. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan
antara lain:

a) Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)

Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalankan tugasnya berdasarkan rencana
yang telah disusunnya. Termasuk didalam perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-rapat
secara periodik dengan guru-guru.

b) Mengadakan diskusi kelompok (group discussions)

Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk kelompok-kelompok guru bidang
studi sejenis. Kelompok-kelompok yang telah terbentuk itu diprogramkan untuk mengadakan
pertemuan/diskusi guna membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan
dan peranan proses belajar-mengajar.

¢) Mengadakan penataran-penataran (inservice-training)

Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 108



]urnal Pendidikan Transformatif (]PT) ISSN 2963-3176

IS, 633176 o IIRILIN

Vol. 03 No. 06 (2024). Desember 2024 % HDCES\S 772963 317006
DOL: https.//dol.org/10.9000/jpt.v3i6.2099

Jupetra

Teknik supervisi kelompok yang dilakukan melalui penataran-penataran sudah banyak
dilakukan. Misalnya penataran untuk guru-guru bidang studi tertentu, penataran tentang
metodologi pengajaran, dan penataran tentang administrasi pendidikan. Mengingat bahwa
penataran--penataran tersebut pada umumnya diselenggarakan oleh pusat atau wilayah, maka
tugas kepala sekolah terutama adalah mengelola dan membimbing pelaksanaan tindak lanjut
(follow-up) dari hasil penataran, agar dapat dipraktekkan oleh guru-guru (Purwanto, 2019).

Teknik supervisi digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu teknik perorangan dan teknik
kelompok. Teknik supervisi individual meliputi:

a) Kunjungan kelas

b) Percakapan pribadi

c) Kunjungan antar kelas
d) Penilaian sendiri.

Sedang teknik supervisi kelompok meliputi:
b) Kepanitiaan
c) Kursus
d) Laboratorium kelompok
e) Bacaan terpimpin
f) Demonstrasi pembelajaran,
g) Perjalanan staf
h) Diskusi panel
i) Perpustakaan professional
j) Organisasi professional
k) Bulletin supervisi
1) Sertifikasi guru
m) Tugas belajar
n) Pertemuan guru.

Dari beberapa pendapat dan uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa
supervisi kepala madrasah adalah proses pembinaan kepala sekolah kepada guru dalam rangka
memperbaiki proses belajar mengajar. Adapun teknik yang biasa digunakan adalah kunjungan
kelas, pertemuan baik formal maupun informal serta melibatkan guru lain yang dianggap berhasil
dalam proses belajar mengajar. Ada beberapa teknik yang biasa digunakan kepala sekolah dalam

mensupervisi gurunya, hamun dalam penelitian ini hanya indikator: kunjungan kelas, semangat
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kerja guru, pemahaman tentang kurikulum, pengembangan metode dan evaluasi, rapat-rapat
pembinaan, dan kegiatan rutin diluar mengajar yang kami teliti sedangkan indikator lain tidak
kami teliti karena kurang mengungkap masalah yang kami teliti.

f. Perencanaan Program Supervisi Kepala Sekolah

Kata perencanaan selalu berkaitan dengan pemikiran pada apa yang akan dilakukan.
Merencanakan program supervisi pembelajaran berarti memperkirakan kegiatan-kegiatan yang
akan dilaksanakan dalam pelaksanaan supervisi pembelajaran. Perencanaan merupakan suatu hal
yang sangat pokok dan penting dalam mencapai suatu tujuan. Supervisi sebagai usaha untuk
mendorong para guru mengembangkan kompetensinya agar dapat mencapai tujuan yang lebih
baik. Tanpa perencanaan yang baik jangan diharapkan tujuan pendidikan akan tercapai, maka
program supervisi pembelajaran harus dibuat sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas.

1) Hal-hal yang harus diperhatikan dalam Menyusun Perencanaan Supervisi

Yang harus diperhatikan dalam menyusun perencanaan supervisi pembelajaran adalah:

a) Tidak ada Rencana yang Standar dalam Supervisi

Setiap guru mempunyai kemampuan dan kelemahan berbeda-beda, maka memerlukan
bantuan yang berbeda dari guru lainnya dalam keadaan yang tidak sama dengan guru lainnya.
Supervisi merupakan usaha untuk membantu guru meningkatkan kemampuannya sesuai dengan
kebutuhannya dalam situasi bekerja. Karena itu setiap bantuan harus diberikan dan direncanakan
sesuai dengan kebutuhan dan situasi tersebut.

b) Perecanaan supervisi memerlukan kreatifitas

Di setiap sekolah mempunyai cara tersendiri dengan keaadaan yang berbeda dan masalah
yang berlaianan. Peningkatan pendidikan di sekolah harus disesuaikan denga kebutuhan perserta
didik dengan tujuan khusus di sekolah itu, dengan keadaan dan kemampuan anggota staf lainnya
dengan kemampuan sekolah untuk mengadakan fasilitas yang diperlukan. Semua hal-hal tersebut
harus diperhatikan dan dijadikan faktor-faktor penentu dalam mennyusun program supervisi di
sekolah.

Dalam hal ini apakah kegiatan supervisi yang akan dilakukan atau ditujukan kepada
memperkaya pengalaman belajar pesert didik, apakah untuk meningkatkan kemampuan para
guru dalam memilih dan menggunakan alat pelajaran dan apakah dalam peningkatan didsiplin
dan sikap profesional anggota stafnya dan sebagainya, harus ditentukan berdasarkan kretifitas
supervisor dengan memperhatikan kebutuhan dan situasi setempat.

c) Perencanaan Supervisi harus secara Konprehensif
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Upaya peningkatan kegiatan pembelajaran mencakup berbagai segi antara satu dengan
yang lain tidak bisa dipisah-pisahkan. Guru, alat, metode, keadaan fisik, siswa, sikap kepala
sekolah. Semuai itu saling mempengaruhi. Maka supervisor harus dapat mengatur kegiatan
supervisinya agar tujuan supervisi dapat tercapai, tahap demi tahap dilalui dan semua segi dan
tahapan yang akan dicapai harus mencakup keseluruhan satu kesatuan yang menyeluruh.

d) Perencanaan Supervisi harus Fleksibel

Rencana supervisi harus memberikan kebebasan untuk melaksanakan sesuatu sesuai
keadaan dan perubahan yang terjadi. Seorang supervisor yang bijaksana tidak terpaku pada cara-
cara pencapain tujuan yang telah direncanakan, akan tetapi selalu berusaha menyesuaiakan pada
situasi dan kondisi. Bukan berarti sifat perencanaan yang fleksibel ini tidak berarti bahwa tujuan
yang telah dirumuskan tidak boleh jelas dan kongkrit. Tapi tujuan harus jelas dan kongkrit
terperinci, cara pencapaiannya harus diperhitungkan secara saksama. Untuk itu pada waktu
menyusun perencanaan sudah harus difikirkan berbagai alternatif pemecahannya. selainitu pula
perlunya pemecahan yang kooperatif agar terhimpun ide sebanyak-banyaknya (Rifai, 2017).

2) Faktor-faktor yang diperlukan dalam perencanaan supervisi

Dalam berbagai pengetahuan dan ketrampilan diperlukan penyusunan rencana supervisi
yang efektif dan efisien. Faktor mana yang lebih baik diperlukan tergantung dari situasi dan
kondisi dan tujuan yang akan dicapai. Tiap supervisor harus menyadari kedudukannya, apakah
sebagai kepala sekolah, sebagai pengawas atau pemegang otoritas administratif. Maka setiap
supervisor dapat menentukan faktor mana yang sesuai dengan situasi dan tujuan yang akan
dicapainya.

Hal-hal yang diperlukan dalam perencanaan supervisi antara lain adalah:

a) Kejelasan tujuan pendidikan sekolah

b) Pengetahuan tentang pembelajaran yang efektif

c) Pengetahuan tentang peserta didik

d) Pengetahuan tentang Guru

e) Pengetahuan tentang sumber-sumber potensi untuk kegiatan supervisi

f)  Kemampuan memperhatikan faktor waktu

Berdasarkan urain di atas, maka penulis menyimpulkan jika perencanaan-perencanaa
perencanan tersebut di atas dilaksanakan dengan baik, maka tujuan supervisi pembelajaran akan

berjalan efektif dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun dimensi supervisi kepala
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sekolah dalam penelitian ini diukur berdasarkan dimensi pemantauan kepala sekolah, menilai
guru, membimbing dan guru (Rifai, 2017).

Berdasarkan teori-teori di atas, maka penulis mensintesiskan Supervisi kepala sekolah
adalah pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk membantu dan menfasilitasi guru
dalam melakukan proses belajar mengajar dan melakukan penilaian menggunakan teknik-teknik
supervisi sesuai kebutuhan sehingga pada akhirnya terjadi peningkatan kompetensi. Secara
operasional supervisi kepala sekolah dalam penelitian ini diukur berdasarkan dimensi: 1)
Pemantauan kepala sekolah, dengan indikator: a) Perangkat pembelajaran, b) Aktivitas guru
mengajar, ¢) Kehadiran guru dalam kelas, c¢) Aktivitas belajar siswa. 2) Menilai guru, dengan
indikator: a) Keterampilan guru menyusun RPP, b) Keterampilan guru dalam pembelajaran, c)
Keterampilan guru dalam menggunakan media dan TIK, d) Keterampilan guru menilai hasil
belajar, ) Menilai Kinerja Guru. 3) Membimbing dan guru, dengan indikator: a) Menyusun
silabus dan RPP, b) Strategi pembelajaran, ¢) Penggunaan media TIK dalam pembelajaran, d)
Penyusunan butir soal, ) Pengolahan data hasil penilaian, f) Pembimbingan guru yang memiliki
masalah.

Berdasarkan hasil analisis uji t, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja
Guru menunjukan nilai thitung sebesar 7.378. Nilai thitung ini kemudian dibandingkan dengan
nilai ttabel dengan df = 101 diperoleh nilai yaitu 1,983. setelah dibandingkan ternyata nilai
thitung lebih besar daripada ttabel (7.378 > 1,983). Demikian juga dengan taraf signifikansi (p-
value), pada tabel di atas diketahui bahwa nilai probabilitas signifikansi (Sig.) = 0,000. Ini berarti
nilai Sig <nilai a (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima.

Berdasarkan analisis koefisien korelasi (rxy) antara Supervisi Kepala Sekolah (X1)
dengan kinerja guru (X3) diperoleh nilai sebesar 0,592 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Ini
artinya nilai Sig. (0,000) < a (0,05). Nilai koefesien 0,592. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa antara Supervisi Kepala Sekolah dengan kinerja guru memiliki hubungan yang signifikan
dengan kategori sedang/cukup.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan supervisi
akademik terhadap kinerja guru (Japemar dkk., 2020), (Mustahyi dkk., 2021). Penelitian serupa
dilakukan oleh (Gadriaman, 2024) menunjukkan bahwa supervisi akademik merpakan salah satu
cara yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka pembinaan dan pendampingan guru
untuk emningkatkan kualitas guru. Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

positif supervise kepala sekolah terhadap kinerja guru sekolah menengah pertama. Melalui hasil
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penelitian ini dapat dijadikan sarana bagi sekolah agar supervisi akademik dilakukan rutin dan

berkelanjutan untuk mengontrol kualitas guru dalam proses pembelajaran.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru di SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Periuk, Kota Tangerang. Supervisi
yang dilakukan secara efektif, baik melalui bimbingan profesional, observasi kelas, maupun umpan
balik konstruktif, terbukti meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran oleh guru. Supervisi yang bersifat membina dan memberdayakan guru dapat
meningkatkan motivasi kerja, disiplin, serta profesionalisme mereka dalam mengajar. Selain itu,
lingkungan kerja yang kondusif dan dukungan kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi guru
turut berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas. Sebagai implikasi praktis,
penelitian ini merekomendasikan bahwa kepala sekolah perlu meningkatkan intensitas dan kualitas
supervisi dengan pendekatan yang lebih kolaboratif dan berorientasi pada pengembangan profesional
guru. Selain itu, pelatihan dan workshop mengenai supervisi akademik perlu diberikan kepada kepala
sekolah agar mereka dapat menjalankan peran sebagai pemimpin pendidikan secara lebih optimal.
Dengan adanya supervisi yang berkualitas, diharapkan kinerja guru terus meningkat, sehingga
berdampak positif pada mutu pendidikan dan hasil belajar siswa di SD Negeri Gugus 1 Kecamatan

Periuk, Kota Tangerang.
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